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Abstrak 

 

 

Undang-Undang Negara Dasar Republik Indonesia Tahun 1945 menjamin 

kepastian, dan perlindungan hukum yang bertitik berat pada kebenaran dan keadilan, 

termasuk pada hak-hak yang dimiliki oleh ahli waris cacat mental, yang seharusnya 

pula mendapat perlindungan terhadap haknya termasuk hak waris yang melekat pada 

ahli waris cacat mental, Seperti halnya dengan ahli waris yang normal. 

Penelitian ini menggunakan 2 metode yaitu Pendekatan perundang-undangan 

(statute approach), yaitu pendekatan dengan menggunakan legislasi dan regulasi. 

dan Pendekatan konseptual (conceptual approach) digunakan untuk mengkaji dan 

menganalisis kerangka pikir, kerangka konsep atau landasan teoritis legal issue yang 

akan diteliti, dari pendekatan ini lah peneliti dapat menggunakan pisau analisa dalam 

mencari jawaban atas isu dari penelitian ini. 

Berdasarkan analisis data yang dilakukan, diperoleh  bahwa hak waris pada ahli waris 

cacat mental, terhadap pewarisan yang dilakukan ke ahli waris cacat mental hak-hak ahli waris 

pada saat harta pewarisan terbuka dalam KUH Perdata ditinjau dari Hukum Islam. 

Menurut Hukum Islam hakikat yang beralih dari orang yang meninggal dunia kepada 

ahli waris adalah harta warisan dalam keadaan bersih, artinya setelah dikurangi 

dengan pembayaran hutang-hutang dari peninggal warisan dan pembayaran-

pembayaran lain akibat wafatnya peninggal warisan , maka pada penelitian ini penulis 

menganalisis perkembangan terhadap perlindungan hukum dalam pewarisan yang menjadi hak 

pewaris khususnya pada ahli waris cacat mental.    

Pada penelitian ini dapat mengambil Kespada Pengampuan terhadap ahli waris 

cacat mental dalam sistem hukum waris Indonesia. diperlukan bagi orang yang 

menderita cacat mental dan tidak mampu melakukan perbuatan hukum atau dianggap 

tidak cakap hokum dengan adanya Wewenang wali melakukan pengurusan pribadi 

dan harta kekayaan pihak yang diampu (Pasal 449 j.o 441 KUHPerdata). Pengampu 

hanya melakukan tugas pengurusan terhadap hal-hal yang terkait dengan kepentingan 

si terampu. 
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Abstract 

 

 

 

         The 1945 Constitution of the Republic of Indonesia guarantees legal certainty 

and protection that focuses on truth and justice, including the rights of mentally 

handicapped heirs, who should receive protection of their rights including inheritance 

rights attached to disabled heirs. mental, As is the case with normal heirs. 

      This study uses 2 methods, namely the statute approach, namely the approach 

by using legislation and regulations. and a conceptual approach (conceptual 

approach) is used to examine and analyze the framework, conceptual framework or 

theoretical basis of the legal problem to be studied, from this approach researchers 

can use analytical methods in finding answers to the issues of this research. 

         Based on the data analysis conducted, it was found that the inheritance rights of 

the mentally disabled heirs, regarding the inheritance that was carried out on the 

mentally disabled heirs, the rights of the heirs when the inheritance was open in the 

Civil Code in terms of Islamic Law. According to Islamic law, the nature of the 

transfer from the deceased to the heirs is the inheritance in a clean condition, 

meaning that after deducting the payment of debts from the inheritance and other 

payments due to the death of the inheritance, in this study the author analyzes the 

development of the inheritance. legal protection in inheritance which is the right of 

the heir, especially for heirs with mental disabilities. 

          In this study, basiclly can be drawn on the forgiveness of mentally 

handicapped heirs in the Indonesian inheritance law system. necessary for people 

who suffer from mental disabilities and are able to carry out legal actions or are 

considered legally incompetent with the authority of the guardian to carry out 

personal and property management of the supervised party (Article 449 j.o 441 of the 

Civil Code). The custodian only performs management duties on matters related to 

the terampu's interests. 
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